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KATA PENGANTAR
Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan karunia-Nya sehingga Pedoman Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas dapat disusun sebagai acuan dalam menjamin dan meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan.
Pembelajaran merupakan kegiatan inti perguruan tinggi yang harus direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan dikembangkan sesuai dengan capaian pembelajaran lulusan, standar pendidikan tinggi, kurikulum program studi, serta kebutuhan mahasiswa dan pemangku kepentingan. Untuk memastikan ketercapaian standar tersebut, Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas menyelenggarakan monitoring dan evaluasi pembelajaran secara terintegrasi melalui Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI). Kegiatan ini menjadi bagian dari siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan (PPEPP).
Pedoman ini mengatur pelaksanaan Monev pembelajaran resmi sebanyak satu kali dalam satu tahun akademik. Evaluasi dilakukan dengan menggabungkan bukti penyelenggaraan pembelajaran semester ganjil dan semester genap. Dengan demikian, penilaian tidak hanya menggambarkan pelaksanaan pembelajaran pada satu semester, tetapi juga memberikan gambaran menyeluruh mengenai konsistensi pelaksanaan standar, ketercapaian capaian pembelajaran, kendala, serta kebutuhan peningkatan mutu.
Pelaksanaan Monev bukan dimaksudkan untuk mencari kesalahan individu, melainkan untuk mengidentifikasi kesesuaian, ketidaksesuaian, risiko, dan peluang perbaikan. Hasilnya menjadi dasar bagi pimpinan universitas, fakultas, dan program studi untuk menetapkan tindakan korektif serta program peningkatan mutu pembelajaran.
Kami berharap pedoman ini menjadi instrumen yang bermanfaat dalam memperkuat budaya mutu dan meningkatkan kualitas pembelajaran di lingkungan Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas.

Sambas, ………………… 2026
Ketua Lembaga Penjaminan Mutu
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Penyelenggaraan pendidikan tinggi yang bermutu memerlukan sistem pengelolaan pembelajaran yang terencana, konsisten, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Mutu pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kegiatan dosen dalam menyampaikan materi, tetapi juga oleh kesesuaian kurikulum, ketersediaan rencana pembelajaran, metode pembelajaran, sistem penilaian, kompetensi dosen, layanan akademik, sarana prasarana, serta ketercapaian capaian pembelajaran lulusan.
Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas sebagai perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan tinggi berkewajiban memastikan bahwa seluruh proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan standar pendidikan tinggi dan standar internal universitas. Dokumen Standar Mutu SPMI UNISSAS Tahun 2025 menempatkan evaluasi sebagai bagian dari siklus PPEPP. Oleh karena itu, monitoring dan evaluasi pembelajaran harus menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk menilai ketercapaian standar, mengidentifikasi permasalahan, dan menentukan langkah pengendalian serta peningkatan mutu.
Untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan, UNISSAS menetapkan satu kali pelaksanaan Monev pembelajaran resmi dalam satu tahun akademik. Pelaksanaan tersebut dilakukan secara komprehensif dengan menggunakan data, dokumen, hasil penilaian, dan bukti pembelajaran dari semester ganjil dan semester genap.
Kebijakan satu kali pelaksanaan resmi ini merupakan pengaturan administratif internal. Kebijakan tersebut tidak menghapus kewajiban dosen untuk melaksanakan penilaian pembelajaran, kewajiban program studi mengelola proses akademik, atau kewajiban universitas melakukan pengendalian mutu apabila ditemukan masalah yang memerlukan tindakan segera. Hasil Monev tahunan digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi, tindakan korektif, rapat tinjauan manajemen, dan program peningkatan mutu pembelajaran pada tahun akademik berikutnya.

B. Pengertian
Dalam pedoman ini yang dimaksud dengan:
1. Monitoring adalah kegiatan memeriksa dan menghimpun informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran berdasarkan standar, rencana, dan bukti yang tersedia.
2. Evaluasi adalah proses menganalisis informasi dan bukti untuk menilai tingkat ketercapaian standar pembelajaran.
3. Monev pembelajaran adalah kegiatan penilaian terstruktur terhadap perencanaan, pelaksanaan, penilaian hasil belajar, pengelolaan, dan dukungan pembelajaran.
4. SPMI adalah sistem penjaminan mutu yang dikembangkan dan dilaksanakan secara internal oleh perguruan tinggi.
5. PPEPP adalah siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan standar.
6. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) adalah kemampuan yang harus dimiliki mahasiswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran pada suatu program studi.
7. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang ditargetkan melalui pembelajaran suatu mata kuliah dan berkontribusi terhadap pencapaian CPL.
8. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah dokumen perencanaan pembelajaran mata kuliah yang menjadi acuan pelaksanaan dan penilaian pembelajaran.
9. Temuan Monev adalah hasil pemeriksaan yang menunjukkan kesesuaian, area yang perlu ditingkatkan, atau ketidaksesuaian terhadap kriteria yang digunakan.
10. Tindakan korektif adalah tindakan untuk memperbaiki penyebab ketidaksesuaian yang ditemukan.
11. Tinjauan manajemen adalah forum pimpinan untuk membahas hasil evaluasi mutu, menentukan keputusan, dan menetapkan prioritas peningkatan.
12. Monev tahunan adalah satu kegiatan evaluasi formal yang mencakup bukti pelaksanaan pembelajaran selama satu tahun akademik.

C. Prinsip Pelaksanaan
Monev pembelajaran dilaksanakan berdasarkan prinsip berikut:
1. Objektif, menggunakan kriteria dan bukti yang dapat diverifikasi.
2. Akuntabel, memiliki penanggung jawab, prosedur, dan laporan yang jelas.
3. Transparan, menggunakan indikator dan mekanisme penilaian yang diketahui pihak terkait.
4. Partisipatif, melibatkan pimpinan, dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa sesuai kebutuhan.
5. Berorientasi pada perbaikan, mengutamakan penyelesaian masalah dan peningkatan mutu.
6. Efektif dan efisien, menghindari pengulangan kegiatan evaluasi formal yang tidak diperlukan.
7. Berbasis risiko, memprioritaskan temuan yang berpotensi mengganggu ketercapaian pembelajaran.
8. Berbasis bukti, setiap kesimpulan didukung dokumen, data, wawancara, atau hasil pengamatan yang relevan.
9. Menjaga kerahasiaan, menggunakan data akademik sesuai kewenangan dan ketentuan perlindungan data yang berlaku.
10. Berkelanjutan, menjadikan hasil evaluasi sebagai masukan bagi siklus PPEPP berikutnya.










BAB II
LANDASAN HUKUM DAN KEBIJAKAN MUTU

A. Landasan Hukum
Penyusunan dan pelaksanaan pedoman ini mengacu pada peraturan dan dokumen kelembagaan berikut:
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi.
4. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia.
5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, sebagai rujukan dalam dokumen SPMI UNISSAS Tahun 2025, sepanjang relevan dengan ketentuan penggantinya.
6. Peraturan Menteri Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Nomor 39 Tahun 2025 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, sebagai dasar regulasi yang perlu digunakan dalam pemutakhiran pedoman tahun 2026.
7. Statuta Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas yang berlaku.
8. Keputusan Rektor UNISSAS Nomor 60a Tahun 2025 tentang Penetapan Standar Mutu SPMI di lingkungan UNISSAS.
9. Standar Mutu SPMI UNISSAS Tahun 2025.
10. Pedoman Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran UNISSAS Tahun 2025, dengan penyesuaian terhadap kebijakan satu kali Monev formal per tahun akademik.
11. Kurikulum, pedoman akademik, kalender akademik, serta peraturan internal UNISSAS yang berlaku.

B. Kebijakan Mutu Pembelajaran
Kebijakan mutu pembelajaran UNISSAS dalam pedoman ini meliputi:
1. Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan kurikulum program studi yang berlaku.
2. Setiap mata kuliah memiliki RPS yang disusun sesuai ketentuan akademik.
3. Pelaksanaan pembelajaran harus mendukung ketercapaian CPL dan CPMK.
4. Penilaian hasil belajar harus sesuai dengan kriteria, teknik, dan instrumen yang telah ditetapkan.
5. Pengelolaan pembelajaran harus didukung oleh sumber daya manusia, sarana prasarana, dan layanan akademik yang memadai.
6. Program studi harus menyimpan bukti pelaksanaan pembelajaran secara tertib.
7. Evaluasi pembelajaran formal dilaksanakan satu kali dalam satu tahun akademik.
8. Pengumpulan data pendukung dapat menggunakan dokumen dan rekaman akademik yang dihasilkan sepanjang tahun akademik tanpa membentuk kegiatan Monev formal tambahan.
9. Temuan yang berisiko tinggi harus ditindaklanjuti tanpa menunggu siklus Monev tahunan berikutnya.
10. Hasil evaluasi harus menjadi dasar tindakan korektif, pengendalian, dan peningkatan mutu.


BAB III
TUJUAN, SASARAN, DAN RUANG LINGKUP
A. Tujuan
Pedoman ini bertujuan untuk:
1. Menjadi acuan pelaksanaan Monev pembelajaran di tingkat universitas, fakultas, dan program studi.
2. Menilai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan standar pendidikan tinggi dan standar internal UNISSAS.
3. Menilai kelengkapan serta kualitas perencanaan pembelajaran.
4. Menilai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan RPS dan kalender akademik.
5. Menilai ketercapaian CPL dan CPMK berdasarkan bukti penilaian yang tersedia.
6. Menilai kesesuaian pelaksanaan penilaian hasil belajar.
7. Mengidentifikasi kendala pembelajaran yang berkaitan dengan dosen, mahasiswa, pengelolaan akademik, sarana prasarana, dan layanan pendukung.
8. Mengidentifikasi ketidaksesuaian serta risiko yang dapat menghambat ketercapaian standar.
9. Menetapkan rekomendasi dan tindakan korektif berdasarkan hasil evaluasi.
10. Mendorong peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.

B. Sasaran
Sasaran Monev meliputi:
1. Seluruh fakultas di lingkungan UNISSAS.
2. Seluruh program studi yang aktif menyelenggarakan pembelajaran.
3. Dosen pengampu mata kuliah.
4. Tenaga kependidikan yang mendukung layanan akademik.
5. Mahasiswa sebagai penerima layanan pembelajaran.
6. Pengelola kurikulum dan pembelajaran.
7. Sarana prasarana serta sistem informasi yang menunjang pembelajaran.

C. Ruang Lingkup
Monev tahunan meliputi delapan aspek utama.

	No.
	Aspek
	Ruang lingkup evaluasi

	1
	Kompetensi lulusan
	CPL, profil lulusan, dan keterkaitan dengan kurikulum

	2
	Isi pembelajaran
	Kedalaman materi, keluasan materi, bahan kajian, dan relevansi materi

	3
	Proses pembelajaran
	Kurikulum, RPS, CPMK, metode, pengalaman belajar, dan penilaian

	4
	Proses pembelajaran
	Kesesuaian pelaksanaan dengan RPS, metode, interaksi, waktu, dan keaktifan mahasiswa

	5
	Penilaian pembelajaran
	Teknik penilaian, rubrik, transparansi, umpan balik, dan dokumentasi hasil belajar

	6
	Dosen dan tenaga kependidikan
	Kualifikasi, kompetensi, pelaksanaan tugas, serta dukungan layanan akademik

	
	Pengelolaan pembelajaran
	Kalender akademik, jadwal, kehadiran, administrasi, dan pelaporan akademik

	
	Sarana, prasarana, dan pembiayaan
	Ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, teknologi pembelajaran, aksesibilitas, dan dukungan anggaran



D. Hasil yang Diharapkan
Setelah Monev dilaksanakan, universitas memperoleh:
1. Laporan hasil Monev pembelajaran tahunan.
2. Rekapitulasi ketercapaian indikator pembelajaran.
3. Daftar kesesuaian, area yang perlu ditingkatkan, dan ketidaksesuaian.
4. Analisis faktor penyebab masalah.
5. Rekomendasi perbaikan bagi fakultas dan program studi.
6. Rencana tindakan korektif dan peningkatan mutu.
7. Bahan rapat tinjauan manajemen.
8. Dokumentasi yang dapat digunakan dalam evaluasi SPMI dan persiapan akreditasi.






































BAB IV
STANDAR DAN INDIKATOR MONEV PEMBELAJARAN

A. Ketentuan Umum
Indikator Monev disusun berdasarkan standar pendidikan tinggi, Standar Mutu SPMI UNISSAS, kurikulum program studi, dan ketentuan akademik yang berlaku. Setiap indikator harus memiliki:
1. Rumusan indikator yang jelas.
2. Target atau kriteria yang telah ditetapkan.
3. Sumber data.
4. Metode verifikasi.
5. Bukti pendukung.
6. Penanggung jawab.
7. Hasil evaluasi.
8. Rekomendasi tindak lanjut apabila diperlukan.
Target numerik yang belum ditetapkan dalam dokumen resmi universitas harus disahkan terlebih dahulu. Tim Monev tidak diperkenankan menetapkan target baru secara sepihak pada saat pemeriksaan.

B. Indikator Kompetensi Lulusan
	No.
	Indikator
	Bukti yang diperiksa

	1
	Program studi memiliki profil lulusan yang ditetapkan
	Dokumen kurikulum

	2
	CPL dirumuskan sesuai profil lulusan dan jenjang pendidikan
	Dokumen CPL

	3
	CPL dipetakan ke mata kuliah yang relevan
	Matriks CPL–mata kuliah

	4
	CPMK mendukung ketercapaian CPL
	RPS dan matriks pemetaan

	5
	Ketercapaian CPL dievaluasi menggunakan data akademik
	Rekapitulasi penilaian CPL

	6
	Hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki kurikulum atau pembelajaran
	Notulen rapat dan rencana perbaikan




C. Indikator Isi Pembelajaran

	No.
	Indikator
	Bukti yang diperiksa

	1
	Materi pembelajaran sesuai kurikulum
	Dokumen kurikulum dan RPS

	2
	Kedalaman dan keluasan materi sesuai capaian pembelajaran
	RPS dan bahan ajar

	3
	Materi disusun secara sistematis dan relevan dengan bidang keilmuan
	RPS dan modul

	4
	Referensi pembelajaran tersedia dan relevan
	Daftar pustaka dan bahan ajar

	5
	Materi memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
	Referensi serta materi perkuliahan

	6
	Integrasi penelitian atau pengabdian kepada masyarakat dilakukan apabila relevan
	RPS dan bukti kegiatan




D. Indikator Perencanaan Pembelajaran
	No.
	Indikator
	Bukti yang diperiksa

	1
	Mata kuliah memiliki RPS yang sah dan berlaku
	Dokumen RPS

	2
	RPS memuat identitas mata kuliah dan dosen pengampu
	RPS

	3
	RPS memuat CPL dan CPMK yang relevan
	RPS dan kurikulum

	4
	RPS memuat bahan kajian dan materi pembelajaran
	RPS

	5
	RPS memuat metode dan bentuk pembelajaran
	RPS

	6
	RPS memuat aktivitas dan tugas mahasiswa
	RPS

	7
	RPS memuat alokasi waktu pembelajaran
	RPS

	8
	RPS memuat teknik, instrumen, kriteria, dan bobot penilaian sesuai ketentuan
	RPS dan rubrik

	9
	RPS disampaikan kepada mahasiswa pada awal perkuliahan
	LMS, kontrak kuliah, atau bukti distribusi

	10
	RPS dievaluasi dan diperbarui sesuai mekanisme akademik
	Dokumen revisi dan berita acara




E. Indikator Proses Pembelajaran
	No.
	Indikator
	Bukti yang diperiksa

	1
	Pembelajaran dilaksanakan sesuai kalender akademik
	Kalender dan jadwal

	2
	Materi yang disampaikan sesuai RPS
	Jurnal perkuliahan dan RPS

	3
	Dosen melaksanakan pembelajaran sesuai tugas yang ditetapkan
	Jadwal dan jurnal

	4
	Jumlah dan pelaksanaan pertemuan memenuhi ketentuan yang berlaku
	Jurnal dan rekapitulasi perkuliahan

	5
	Aktivitas pembelajaran mendukung CPMK
	RPS, tugas, dan materi

	6
	Metode pembelajaran sesuai karakteristik mata kuliah
	RPS dan bukti pelaksanaan

	7
	Mahasiswa memperoleh kesempatan berpartisipasi aktif
	Hasil survei dan bukti pembelajaran

	8
	Dosen memberikan umpan balik yang relevan
	Tugas, komentar, atau hasil konsultasi

	9
	Pembelajaran memanfaatkan teknologi apabila sesuai kebutuhan
	LMS dan bahan digital

	10
	Kendala pelaksanaan pembelajaran dicatat dan ditangani
	Catatan penyelesaian kendala









	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	


F. Indikator Penilaian Pembelajaran
	No.
	Indikator
	Bukti yang diperiksa

	1
	Penilaian mengacu pada CPMK dan RPS
	RPS dan instrumen penilaian

	2
	Teknik penilaian sesuai karakteristik capaian pembelajaran
	Soal, rubrik, proyek, atau praktik

	3
	Kriteria penilaian disampaikan kepada mahasiswa
	RPS dan kontrak kuliah

	4
	Penilaian dilaksanakan secara objektif, adil, dan transparan
	Rubrik dan rekaman nilai

	5
	Hasil penilaian terdokumentasi
	Daftar nilai dan sistem akademik

	6
	Mahasiswa memperoleh informasi hasil penilaian sesuai ketentuan
	Rekaman umpan balik

	7
	Hasil penilaian digunakan untuk menganalisis ketercapaian CPMK
	Analisis hasil belajar

	8
	Tersedia mekanisme penanganan keberatan atau koreksi nilai
	Pedoman akademik dan bukti layanan



G. Indikator Dosen dan Tenaga Kependidikan
	No.
	Indikator
	Bukti yang diperiksa

	1
	Penugasan dosen sesuai kewenangan dan bidang keilmuan
	Surat tugas dan data dosen

	2
	Dosen melaksanakan tugas pembelajaran sesuai penugasan
	Jurnal dan laporan akademik

	3
	Dosen memiliki perangkat pembelajaran
	RPS dan bahan ajar

	4
	Dosen melaksanakan penilaian sesuai ketentuan
	Instrumen dan daftar nilai

	5
	Tenaga kependidikan mendukung layanan akademik
	Rekap layanan dan dokumen administrasi

	6
	Kendala kompetensi atau kebutuhan pengembangan teridentifikasi
	Hasil evaluasi dan rencana pengembangan



H. Indikator Pengelolaan Pembelajaran
	No.
	Indikator
	Bukti yang diperiksa

	1
	Kalender akademik ditetapkan dan disosialisasikan
	Dokumen kalender

	2
	Jadwal kuliah tersedia dan dapat diakses
	Jadwal perkuliahan

	3
	Penugasan dosen terdokumentasi
	Surat tugas

	4
	Administrasi pembelajaran tersedia
	Jurnal dan daftar hadir

	5
	Data akademik dicatat dengan benar
	Sistem informasi akademik

	6
	Evaluasi pembelajaran terdokumentasi
	Laporan dan rekapitulasi

	7
	Temuan terdahulu ditindaklanjuti
	Bukti penyelesaian tindakan korektif



I. Indikator Sarana, Prasarana, dan Pembiayaan
	No.
	Indikator
	Bukti yang diperiksa

	1
	Ruang pembelajaran memenuhi kebutuhan kegiatan akademik
	Data fasilitas dan hasil pemeriksaan

	2
	Peralatan pembelajaran tersedia sesuai kebutuhan
	Inventaris dan daftar pemeriksaan

	3
	Laboratorium atau fasilitas praktik tersedia apabila dibutuhkan
	Jadwal dan inventaris

	4
	Akses terhadap sumber belajar tersedia
	Data perpustakaan dan sumber digital

	5
	Sistem informasi akademik mendukung proses pembelajaran
	Data sistem dan laporan kendala

	6
	Kebutuhan aksesibilitas mahasiswa diperhatikan
	Data fasilitas dan layanan

	7
	Kebutuhan pembiayaan pembelajaran diidentifikasi dan diusulkan
	Rencana kerja dan anggaran














BAB V
ORGANISASI DAN TANGGUNG JAWAB

A. Lembaga Penjaminan Mutu
LPM bertanggung jawab untuk:
1. Menyusun dan memutakhirkan pedoman serta instrumen Monev.
2. Menyusun jadwal Monev tahunan.
3. Menetapkan tim pelaksana sesuai surat keputusan atau penugasan resmi.
4. Menetapkan mekanisme pengumpulan dan verifikasi data.
5. Melakukan koordinasi dengan fakultas dan program studi.
6. Melaksanakan atau mengoordinasikan evaluasi sesuai kewenangannya.
7. Memverifikasi konsistensi bukti dan hasil penilaian.
8. Menyusun laporan Monev tingkat universitas.
9. Menyampaikan rekomendasi kepada pimpinan.
10. Memantau penyelesaian tindakan korektif.
11. Menyimpan dokumen dan rekaman mutu.
12. Mengintegrasikan hasil Monev dengan siklus PPEPP dan rapat tinjauan manajemen.

B. Fakultas dan Unit Penjaminan Mutu Fakultas
Fakultas dan unsur penjaminan mutu fakultas bertanggung jawab untuk:
1. Menyediakan data pembelajaran dari seluruh program studi.
2. Memastikan kelengkapan dokumen akademik.
3. Memeriksa konsistensi data yang disampaikan program studi.
4. Mengidentifikasi masalah yang memerlukan keputusan pada tingkat fakultas.
5. Menyusun tanggapan terhadap hasil evaluasi.
6. Mengusulkan tindakan korektif sesuai kewenangan.
7. Melaporkan pelaksanaan tindak lanjut kepada LPM.

C. Program Studi
Program studi bertanggung jawab untuk:
1. Menyiapkan kurikulum, RPS, jurnal, daftar hadir, dan dokumen pembelajaran.
2. Menghimpun data pembelajaran semester ganjil dan genap.
3. Menyediakan bukti ketercapaian CPMK dan CPL.
4. Memeriksa kelengkapan penilaian hasil belajar.
5. Mengidentifikasi kendala pembelajaran.
6. Memverifikasi data yang akan digunakan dalam Monev.
7. Menyusun rencana perbaikan.
8. Menyelesaikan tindakan korektif yang menjadi tanggung jawabnya.
9. Menyimpan bukti pelaksanaan tindak lanjut.

D. Dosen
Dosen bertanggung jawab untuk:
1. Menyediakan RPS dan bahan ajar.
2. Melaksanakan pembelajaran sesuai ketentuan akademik.
3. Mengisi jurnal dan dokumentasi perkuliahan.
4. Menyimpan instrumen serta hasil penilaian.
5. Memberikan informasi tentang ketercapaian CPMK.
6. Menjelaskan kendala pelaksanaan pembelajaran.
7. Memberikan tanggapan terhadap hasil evaluasi.
8. Melaksanakan tindakan perbaikan sesuai hasil evaluasi.
E. Mahasiswa
Mahasiswa berperan sebagai sumber informasi mengenai pengalaman belajar, meliputi:
1. Ketersediaan RPS dan informasi perkuliahan.
2. Kejelasan penyampaian materi.
3. Kesesuaian metode pembelajaran.
4. Keterlibatan dalam proses belajar.
5. Kejelasan kriteria penilaian.
6. Kualitas umpan balik.
7. Ketersediaan sarana dan layanan akademik.
Partisipasi mahasiswa dilaksanakan melalui instrumen yang terstruktur, menjaga kerahasiaan identitas sesuai ketentuan, dan tidak menggantikan pemeriksaan bukti akademik.


















BAB VI
MEKANISME PELAKSANAAN MONEV TAHUNAN

A. Ketentuan Frekuensi
Monev pembelajaran formal dilaksanakan 2  kali dalam satu tahun akademik. Satu kegiatan tersebut mencakup evaluasi atas keseluruhan pembelajaran semester ganjil dan semester genap dalam tahun akademik yang dinilai. Pengumpulan dokumen, pencatatan kehadiran, pengisian jurnal perkuliahan, pemberian nilai, dan pengelolaan data akademik yang berlangsung selama tahun akademik merupakan bagian dari proses pembelajaran normal. Aktivitas tersebut tidak dihitung sebagai pelaksanaan Monev formal tambahan. Apabila ditemukan masalah mendesak, pimpinan berwenang mengambil tindakan pengendalian tanpa harus menunggu pelaksanaan Monev tahunan berikutnya.

B. Waktu Pelaksanaan
Pelaksanaan monev pada prodi di setiap fakultas dilakukan 2 kali dalam satu tahun dengan jadwal sebagai berikut:
1. Monev pembelajaran semester ganjil dilaksanakan pada minggu ke 12-14 
2. Monev pembelajaran semester genap dilaksanakan pada minggu ke 12-14

C. Tahapan Pelaksanaan
1. Tahap Persiapan
LPM melakukan:
a. Menetapkan jadwal Monev tahunan.
b. Menyusun surat tugas tim pelaksana.
c. Memutakhirkan instrumen berdasarkan standar dan regulasi yang berlaku.
d. Menetapkan daftar dokumen dan sumber data yang diperiksa.
e. Menyampaikan pemberitahuan kepada fakultas dan program studi.
f. Menentukan mekanisme pengumpulan dokumen.
g. Menetapkan kriteria penilaian dan tata cara pencatatan temuan.
h. Memastikan tim memahami prinsip objektivitas dan kerahasiaan data.
Keluaran tahap persiapan: surat tugas, jadwal, instrumen, dan daftar kebutuhan dokumen.
2. Tahap Pengumpulan Data
Program studi mengumpulkan dokumen semester ganjil dan genap yang meliputi:
a. Kurikulum dan pemetaan CPL.
b. RPS setiap mata kuliah yang dinilai.
c. Jadwal dan jurnal perkuliahan.
d. Rekapitulasi kehadiran dosen dan mahasiswa.
e. Bahan ajar dan tugas mahasiswa.
f. Instrumen, rubrik, dan hasil penilaian.
g. Rekapitulasi nilai dan analisis ketercapaian CPMK.
h. Hasil survei pengalaman pembelajaran mahasiswa.
i. Data sarana prasarana dan layanan akademik.
j. Bukti penyelesaian masalah dan tindak lanjut sebelumnya.
Pengumpulan data dilakukan secara terintegrasi agar program studi tidak perlu menyusun ulang dokumen yang sudah tersedia pada sistem akademik.


3. Tahap Verifikasi dan Evaluasi
 Tim Monev melakukan:
a. Pemeriksaan kelengkapan dokumen.
b. Pemeriksaan kesesuaian dokumen dengan standar.
c. Pencocokan data semester ganjil dan genap.
d. Wawancara atau klarifikasi jika diperlukan.
e. Analisis hasil penilaian dan ketercapaian pembelajaran.
f. Pencatatan bukti objektif.
g. Penetapan status kesesuaian atau ketidaksesuaian.
h. Analisis penyebab dan tingkat risiko temuan.
i. Penyusunan rekomendasi perbaikan.
Setiap temuan harus menyebutkan kriteria yang digunakan, kondisi yang ditemukan, bukti pendukung, dan tindakan yang direkomendasikan.
4. Tahap Penyusunan Laporan
Tim menyusun laporan yang memuat:
a. Identitas kegiatan.
b. Tujuan dan ruang lingkup.
c. Metode serta sumber data.
d. Ringkasan hasil seluruh program studi.
e. Hasil penilaian setiap aspek.
f. Daftar temuan dan bukti pendukung.
g. Analisis penyebab ketidaksesuaian.
h. Rekomendasi perbaikan.
i. Rencana tindak lanjut.
j. Kesimpulan umum.
5. Tahap Tinjauan Manajemen
LPM menyampaikan laporan kepada pimpinan untuk dibahas dalam rapat tinjauan manajemen atau forum resmi yang ditetapkan universitas.
Pembahasan meliputi:
a. Tingkat ketercapaian standar pembelajaran.
b. Temuan utama dan risiko yang perlu ditangani.
c. Kendala lintas program studi.
d. Kebutuhan sumber daya.
e. Prioritas tindakan korektif.
f. Penanggung jawab dan tenggat waktu.
g. Peluang peningkatan mutu pembelajaran.
h. Keputusan tentang perbaikan standar, prosedur, atau program kerja apabila diperlukan.
6. Tahap Pengendalian dan Peningkatan
Fakultas dan program studi melaksanakan tindakan sesuai hasil keputusan.
LPM memeriksa bukti penyelesaian tindakan korektif melalui dokumen tindak lanjut, laporan penyelesaian, atau mekanisme verifikasi yang ditetapkan.Verifikasi tindak lanjut merupakan bagian dari pengendalian atas hasil Monev tahunan, bukan pelaksanaan Monev formal tahunan kedua.

D. Kalender Pelaksanaan
	Tahap
	Periode yang direncanakan
	Penanggung jawab

	Persiapan dan penetapan jadwal
	Setelah kalender akademik ditetapkan
	LPM

	Pengumpulan bukti semester ganjil dan genap
	Sepanjang tahun akademik melalui administrasi rutin; dihimpun setelah data lengkap
	Program studi dan fakultas

	Verifikasi dan evaluasi formal
	Satu periode yang ditetapkan setelah data tahunan tersedia
	Tim Monev

	Penyusunan laporan tahunan
	Setelah verifikasi selesai
	Tim Monev dan LPM

	Rapat tinjauan manajemen
	Setelah laporan disampaikan
	Pimpinan universitas

	Pelaksanaan tindakan korektif
	Sesuai tenggat dalam keputusan tindak lanjut
	Unit penanggung jawab

	Pengendalian tindak lanjut
	Sesuai jadwal penyelesaian tindakan
	LPM dan unit terkait

















BAB VII
METODE PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

A. Metode Pengumpulan Data
Monev menggunakan kombinasi metode berikut:
1. Pemeriksaan Dokumen
Pemeriksaan dilakukan terhadap dokumen akademik resmi, seperti RPS, jurnal perkuliahan, daftar hadir, instrumen penilaian, dan rekapitulasi hasil belajar.
2. Wawancara atau Klarifikasi
Wawancara dilakukan apabila terdapat informasi yang belum jelas atau perbedaan antara dokumen dan kondisi yang dilaporkan.
3. Survei Mahasiswa
Survei digunakan untuk mengetahui pengalaman mahasiswa terhadap perencanaan, proses pembelajaran, penilaian, dan dukungan akademik. Hasil survei ditafsirkan bersama bukti lainnya, bukan dijadikan satu-satunya dasar penetapan ketidaksesuaian.
4. Pemeriksaan Sistem Informasi Akademik
Pemeriksaan dilakukan terhadap data jadwal, kehadiran, nilai, dan rekaman pembelajaran yang tersedia dalam sistem informasi universitas.
5. Observasi
Observasi dapat digunakan apabila diperlukan untuk memverifikasi kondisi sarana, praktik pembelajaran, laboratorium, atau aspek lain yang tidak cukup dibuktikan melalui dokumen. Observasi dalam rangka Monev tahunan dilaksanakan sebagai bagian dari kegiatan formal yang sama.

B. Prinsip Pemilihan Sampel
Apabila jumlah mata kuliah atau dokumen terlalu besar untuk diperiksa seluruhnya, tim dapat menggunakan metode pengambilan sampel yang dapat dipertanggungjawabkan. Sampel dipilih dengan mempertimbangkan:
1. Keterwakilan program studi.
2. Keterwakilan semester dan jenis mata kuliah.
3. Mata kuliah dengan kegiatan praktikum atau praktik lapangan.
4. Mata kuliah yang berkontribusi penting terhadap CPL.
5. Kelengkapan dan konsistensi data.
6. Riwayat ketidaksesuaian atau risiko yang diketahui.
Mata kuliah atau program studi yang diwajibkan untuk diperiksa secara menyeluruh berdasarkan ketentuan internal atau regulasi tidak boleh dikecualikan hanya karena menggunakan metode sampel.
C. Skala Penilaian
Penilaian indikator menggunakan skala berikut.

	Skor
	Kategori
	Kriteria

	4
	Sangat baik
	Persyaratan terpenuhi secara konsisten dan didukung bukti yang lengkap; terdapat praktik baik yang dapat dipertahankan atau dikembangkan

	3
	Baik
	Persyaratan terpenuhi dan bukti memadai, dengan sedikit kekurangan yang tidak mengubah kesimpulan kesesuaian

	2
	Perlu perbaikan
	Persyaratan terpenuhi sebagian atau bukti belum memadai sehingga membutuhkan tindakan perbaikan

	1
	Tidak memenuhi
	Persyaratan tidak terpenuhi atau ditemukan ketidaksesuaian yang didukung bukti objektif

	N/A
	Tidak berlaku
	Indikator tidak relevan dengan objek yang dinilai, disertai alasan dan persetujuan sesuai mekanisme Monev



Kategori N/A tidak dihitung dalam nilai rata-rata. Indikator kritis yang wajib dipenuhi tidak boleh diubah menjadi N/A untuk memperbaiki nilai.

D. Perhitungan Nilai
Nilai rata-rata dihitung menggunakan rumus:
Nilai rata-rata = jumlah seluruh skor indikator yang dinilai ÷ jumlah indikator yang dinilai.
Persentase capaian dapat dihitung dengan rumus:
Persentase capaian = (jumlah skor yang diperoleh ÷ skor maksimum indikator yang dinilai) × 100%.
Indikator N/A dikeluarkan dari penyebut setelah alasan pengecualian diverifikasi.
Kategori deskriptif untuk keperluan analisis internal dapat menggunakan rentang berikut:
	Nilai rata-rata
	Interpretasi

	3,51–4,00
	Sangat baik

	2,76–3,50
	Baik

	2,00–2,75
	Perlu perbaikan

	1,00–1,99
	Tidak memenuhi



Rentang tersebut merupakan rancangan teknis internal yang harus ditetapkan secara resmi sebelum digunakan. Interpretasi angka tidak menggantikan kewajiban untuk menindaklanjuti indikator wajib yang tidak terpenuhi.

E. Klasifikasi Temuan
Temuan dikelompokkan sebagai berikut:
1. Kesesuaian (KS): persyaratan telah dipenuhi berdasarkan bukti yang tersedia.
2. Observasi atau peluang perbaikan (OB): terdapat kondisi yang belum menjadi ketidaksesuaian, tetapi memerlukan perhatian atau penyempurnaan.
3. Ketidaksesuaian (KTS): terdapat bukti bahwa persyaratan yang berlaku tidak terpenuhi.
4. Temuan kritis: ketidaksesuaian atau risiko yang berpotensi serius terhadap keselamatan, integritas akademik, keabsahan penilaian, hak mahasiswa, atau kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku.
Penetapan temuan kritis harus berdasarkan bukti dan kewenangan yang berlaku. Temuan tersebut memerlukan eskalasi segera kepada pimpinan berwenang.
F. Analisis Hasil
Analisis tidak berhenti pada pemberian skor. Tim harus:
1. Membandingkan kondisi aktual dengan standar.
2. Menentukan kesenjangan antara target dan capaian.
3. Mengidentifikasi pola masalah pada semester ganjil dan genap.
4. Membedakan masalah individual, masalah sistem, dan masalah sumber daya.
5. Menilai dampak masalah terhadap mahasiswa dan ketercapaian pembelajaran.
6. Mengidentifikasi penyebab utama yang dapat ditindaklanjuti.
7. Menetapkan prioritas rekomendasi.

BAB VIII
INSTRUMEN MONEV PEMBELAJARAN

A. Petunjuk Pengisian
Instrumen digunakan satu kali dalam satu tahun akademik untuk mengevaluasi bukti semester ganjil dan genap. Pengisi instrumen wajib:
1. Mengisi identitas program studi.
2. Menyebutkan tahun akademik yang dinilai.
3. Mencatat bukti yang benar-benar diperiksa.
4. Memberikan skor sesuai kriteria.
5. Menjelaskan alasan jika indikator diberi skor 1 atau 2.
6. Menuliskan N/A hanya apabila indikator tidak relevan dan alasan dapat dipertanggungjawabkan.
7. Mencantumkan rekomendasi jika ditemukan kekurangan.
8. Menghindari pengisian berdasarkan perkiraan tanpa bukti.
B. Identitas Evaluasi
· Universitas				: .......................................................
· Fakultas				: ........................................................
· Program Studi				: ........................................................
· Tahun Akademik			: ........................................................
· Periode Data				: Semester Ganjil / Semester Genap
· Tanggal Monev Formal		: ........................................................
· Nama Tim Monev		      	: ........................................................
· Penanggung Jawab Program Studi	: ........................................................
· Jumlah Mata Kuliah			: ........................................................
· Jumlah Mata Kuliah yang Diperiksa	: ........................................................

C. Instrumen Perencanaan Pembelajaran
	No
	Indikator
	Skor (1–4/N/A)
	Bukti/catatan

	1
	Kurikulum yang digunakan telah ditetapkan sesuai mekanisme universitas
	
	

	2
	CPL program studi tersedia dan terdokumentasi
	
	

	3
	Pemetaan CPL dengan mata kuliah tersedia
	
	

	4
	Mata kuliah yang diperiksa memiliki RPS
	
	

	5
	RPS memuat CPL dan CPMK yang relevan
	
	

	6
	Materi dan bahan kajian sesuai dengan capaian pembelajaran
	
	

	7
	Metode pembelajaran sesuai dengan karakteristik mata kuliah
	
	

	8
	RPS memuat tugas dan pengalaman belajar mahasiswa
	
	

	9
	Teknik dan kriteria penilaian tercantum dalam RPS
	
	

	10
	RPS disampaikan kepada mahasiswa pada awal perkuliahan
	
	



D. Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran

	No
	Indikator
	Skor (1–4/N/A)
	Bukti/catatan

	1
	Jadwal perkuliahan tersedia dan sesuai kalender akademik
	
	

	2
	Jurnal perkuliahan tersedia dan terisi
	
	

	3
	Kehadiran dosen terdokumentasi
	
	

	4
	Kehadiran mahasiswa terdokumentasi
	
	

	5
	Materi pembelajaran sesuai dengan RPS
	
	

	6
	Pelaksanaan perkuliahan memenuhi ketentuan jumlah pertemuan yang berlaku
	
	

	7
	Aktivitas pembelajaran mendukung ketercapaian CPMK
	
	

	8
	Metode pembelajaran memberikan kesempatan partisipasi mahasiswa
	
	

	9
	Tugas dan aktivitas mahasiswa relevan dengan capaian pembelajaran
	
	

	10
	Kendala pelaksanaan pembelajaran ditangani sesuai mekanisme yang berlaku
	
	




E. Instrumen Penilaian Pembelajaran

	No
	Indikator
	Skor (1–4/N/A)
	Bukti/catatan

	1
	Instrumen penilaian sesuai dengan CPMK
	
	

	2
	Kriteria dan bobot penilaian ditetapkan secara jelas
	
	

	3
	Penilaian dilaksanakan sesuai RPS dan ketentuan akademik
	
	

	4
	Rubrik tersedia untuk penilaian yang memerlukannya
	
	

	5
	Hasil penilaian terdokumentasi dengan baik
	
	

	6
	Hasil penilaian disampaikan kepada mahasiswa sesuai ketentuan
	
	

	7
	Analisis ketercapaian CPMK tersedia
	
	

	8
	Hasil analisis digunakan untuk perbaikan pembelajaran
	
	


F. Instrumen Pengelolaan Pembelajaran

	No
	Indikator
	Skor (1–4/N/A)
	Bukti/catatan

	1
	Penugasan dosen terdokumentasi
	
	

	2
	Data akademik sesuai dengan dokumen pendukung
	
	

	3
	Administrasi pembelajaran tersimpan dengan baik
	
	

	4
	Pengelola program studi melakukan pengendalian administrasi akademik sesuai kewenangan
	
	

	5
	Temuan atau masalah akademik ditindaklanjuti
	
	

	6
	Bukti tindak lanjut tersedia
	
	




G. Instrumen Dosen dan Tenaga Kependidikan

	No
	Indikator
	Skor (1–4/N/A)
	Bukti/catatan

	1
	Dosen mengampu mata kuliah sesuai penugasan
	
	

	2
	Dosen memiliki perangkat pembelajaran
	
	

	3
	Dosen melaksanakan penilaian sesuai ketentuan
	
	

	4
	Tenaga kependidikan mendukung layanan akademik
	
	

	5
	Kebutuhan pengembangan kompetensi teridentifikasi
	
	




H. Instrumen Sarana dan Prasarana
	No
	Indikator
	Skor (1–4/N/A)
	Bukti/catatan

	1
	Ruang kelas memadai untuk pembelajaran
	
	

	2
	Peralatan pembelajaran tersedia sesuai kebutuhan
	
	

	3
	Sumber belajar dapat diakses mahasiswa
	
	

	4
	Sistem informasi akademik mendukung layanan pembelajaran
	
	

	5
	Fasilitas praktik atau laboratorium tersedia jika diperlukan
	
	

	6
	Kendala fasilitas dicatat dan diusulkan penyelesaiannya
	
	





I. Instrumen Survei Mahasiswa
Petunjuk: mahasiswa memberikan penilaian berdasarkan pengalaman belajar selama tahun akademik yang dinilai.
Skala jawaban:
1= Sangat tidak 
2= Tidak setuju
3= Setuju
4= Sangat setuju
	No.
	Pernyataan
	Skor

	1
	Informasi mata kuliah dan RPS diberikan pada awal pembelajaran
	

	2
	Tujuan dan capaian pembelajaran dijelaskan dengan jelas
	

	3
	Materi pembelajaran sesuai dengan mata kuliah
	

	4
	Dosen menyampaikan materi secara sistematis
	

	5
	Metode pembelajaran membantu pemahaman materi
	

	6
	Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi
	

	7
	Tugas yang diberikan relevan dengan materi dan capaian pembelajaran
	

	8
	Kriteria penilaian dijelaskan dengan jelas
	

	9
	Hasil penilaian dan umpan balik diberikan sesuai ketentuan
	

	10
	Sarana dan layanan akademik mendukung pembelajaran
	



Pertanyaan terbuka:
1. Aspek pembelajaran yang paling membantu Anda: ................................................
2. Kendala utama yang Anda alami: ................................................
3. Saran perbaikan pembelajaran: ................................................
Hasil survei dianalisis secara agregat dan digunakan bersama bukti lain untuk menyusun rekomendasi.

J. Rekapitulasi Hasil

	No
	Aspek
	Nilai rata-rata
	Status
	Temuan utama

	1
	Kompetensi lulusan
	
	
	

	2
	Isi pembelajaran
	
	
	

	3
	Perencanaan pembelajaran
	
	
	

	4
	Proses pembelajaran
	
	
	

	5
	Penilaian pembelajaran
	
	
	

	6
	Dosen dan tenaga kependidikan
	
	
	

	7
	Pengelolaan pembelajaran
	
	
	

	8
	Sarana, prasarana, dan pembiayaan
	
	
	



K. Formulir Temuan
· Nomor Temuan		: ........................................................
· Program Studi			: ........................................................
· Aspek/Indikator		: ........................................................
· Kriteria yang digunakan	: ........................................................
· Kondisi yang ditemukan	: ........................................................
· Bukti objektif			: ........................................................
· Klasifikasi			: KS / OB / KTS / Temuan kritis
· Analisis penyebab		: ........................................................
· Dampak atau risiko		: ........................................................
· Rekomendasi			: ........................................................
· Penanggung jawab perbaikan : ........................................................
· Tenggat waktu			: ........................................................
· Bukti penyelesaian		: ........................................................
· Hasil verifikasi tindak lanjut	: ........................................................














BAB IX
PELAPORAN DAN TINDAK LANJUT

A. Sistematika Laporan 
Laporan Monev pembelajaran sekurang-kurangnya memuat:
1. Halaman judul.
2. Lembar pengesahan.
3. Kata pengantar.
4. Daftar isi.
5. BAB I Pendahuluan.
6. BAB II Metode dan pelaksanaan Monev.
7. BAB III Hasil evaluasi per aspek.
8. BAB IV Temuan, analisis penyebab, dan rekomendasi.
9. BAB V Kesimpulan.
10. Rencana tindak lanjut.
11. Lampiran instrumen yang telah diisi.
12. Daftar dokumen yang diperiksa.
13. Bukti pendukung yang relevan.
14. Berita acara dan dokumentasi pelaksanaan.

B. Ketentuan Tindak Lanjut
Setiap temuan yang memerlukan tindakan harus dituangkan dalam rencana tindak lanjut yang menyebutkan:
1. Uraian masalah.
2. Penyebab masalah yang telah dianalisis.
3. Tindakan korektif yang akan dilakukan.
4. Unit atau pejabat penanggung jawab.
5. Target waktu penyelesaian.
6. Indikator keberhasilan.
7. Bukti penyelesaian.
8. Hasil verifikasi.


C. Prioritas Tindak Lanjut
Prioritas ditentukan berdasarkan dampak, urgensi, dan risiko.
· Prioritas segera: temuan kritis yang berpotensi membahayakan mahasiswa, mengganggu integritas akademik, atau melanggar ketentuan yang wajib dipenuhi.
· Prioritas tinggi: ketidaksesuaian yang berdampak signifikan terhadap pelaksanaan pembelajaran atau ketercapaian capaian pembelajaran.
· Prioritas menengah: masalah yang dapat diselesaikan melalui perbaikan prosedur, dokumentasi, atau koordinasi.
· Prioritas peningkatan: peluang pengembangan yang tidak menunjukkan ketidaksesuaian wajib, tetapi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Batas waktu penyelesaian ditetapkan oleh pimpinan berwenang berdasarkan tingkat risiko dan kompleksitas masalah.





D. Rapat Tinjauan Manajemen
Rapat tinjauan manajemen membahas:
1. Status penyelesaian tindakan sebelumnya.
2. Hasil dan tren Monev tahunan.
3. Ketercapaian standar dan sasaran mutu.
4. Temuan yang berulang.
5. Kebutuhan sumber daya dan dukungan kelembagaan.
6. Keluhan dan umpan balik mahasiswa.
7. Efektivitas tindakan korektif.
8. Peluang peningkatan standar.
9. Prioritas program kerja tahun berikutnya.
Keputusan rapat harus dituangkan dalam notulen atau berita acara dan disertai daftar tindakan yang memiliki penanggung jawab serta target waktu.

E. Penyimpanan Dokumen
Dokumen Monev disimpan oleh unit yang berwenang sesuai tata kelola arsip universitas.
Dokumen yang disimpan meliputi:
1. Surat tugas dan jadwal.
2. Instrumen Monev.
3. Dokumen sumber yang diperiksa.
4. Rekapitulasi nilai.
5. Daftar temuan.
6. Laporan Monev.
7. Notulen rapat tinjauan manajemen.
8. Rencana tindak lanjut.
9. Bukti penyelesaian dan hasil verifikasi.
Akses terhadap data mahasiswa dan dokumen akademik dibatasi sesuai kewenangan dan ketentuan yang berlaku.

F. Hubungan dengan Siklus PPEPP
	Tahap PPEPP
	Penerapan dalam Monev pembelajaran

	Penetapan
	Penetapan standar, indikator, instrumen, dan jadwal Monev

	Pelaksanaan
	Pelaksanaan pembelajaran serta penyimpanan bukti akademik

	Evaluasi
	Satu kali Monev formal yang menilai data satu tahun akademik

	Pengendalian
	Penetapan dan pelaksanaan tindakan korektif atas temuan

	Peningkatan
	Penyempurnaan standar, prosedur, dan program pembelajaran berdasarkan hasil evaluasi



Monev tahunan merupakan salah satu mekanisme evaluasi dalam PPEPP. Pelaksanaan pembelajaran dan pengendalian atas masalah mendesak tetap dilakukan sesuai kewenangan sepanjang tahun.




BAB X
PENUTUP

Pedoman Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas ini menjadi acuan pelaksanaan evaluasi pembelajaran secara terstruktur, objektif, dan terdokumentasi. Pelaksanaan Monev resmi sebanyak 2 kali dalam satu tahun akademik diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan mutu tanpa mengurangi kedalaman evaluasi. Seluruh data semester ganjil dan genap dianalisis secara terintegrasi agar hasil evaluasi menggambarkan mutu pembelajaran secara menyeluruh. Keberhasilan pelaksanaan pedoman ini memerlukan komitmen pimpinan universitas, fakultas, program studi, dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa. Setiap temuan harus ditindaklanjuti secara proporsional, sedangkan hasil evaluasi harus digunakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan ketercapaian capaian pembelajaran lulusan.Pedoman ini ditinjau kembali apabila terdapat perubahan peraturan, standar pendidikan tinggi, kebijakan akademik, atau kebutuhan pengembangan mutu universitas. Pedoman mulai berlaku setelah ditetapkan melalui keputusan atau ketentuan resmi Rektor Universitas Sultan Muhammad Syafiuddin Sambas.

LAMPIRAN
DAFTAR PERIKSA KELENGKAPAN DOKUMEN MONEV
Gunakan daftar berikut untuk memastikan dokumen satu tahun akademik telah tersedia.
· [image: ]Kurikulum program studi yang berlaku.
· [image: ]Pemetaan CPL dan mata kuliah.
· [image: ]RPS mata kuliah yang diperiksa.
· [image: ]Jadwal perkuliahan semester ganjil dan genap.
· [image: ]Jurnal perkuliahan semester ganjil dan genap.
· [image: ]Rekapitulasi kehadiran dosen dan mahasiswa.
· [image: ]Bahan ajar dan tugas mahasiswa.
· [image: ]Instrumen serta rubrik penilaian.
· [image: ]Rekapitulasi nilai.
· [image: ]Analisis ketercapaian CPMK/CPL jika tersedia dan diwajibkan.
· [image: ]Hasil survei mahasiswa.
· [image: ]Dokumen sarana prasarana pembelajaran.
· [image: ]Bukti penanganan kendala akademik.
· [image: ]Dokumen tindak lanjut evaluasi sebelumnya.
· [image: ]Daftar temuan Monev tahunan.
· [image: ]Laporan Monev tahunan.
· [image: ]Berita acara rapat tinjauan manajemen.
· [image: ]Rencana tindak lanjut dan bukti penyelesaiannya.
Pernyataan penutup: Seluruh instrumen, indikator, target, dan mekanisme dalam pedoman ini harus diselaraskan dengan regulasi terbaru, standar SPMI yang berlaku, dan keputusan resmi universitas sebelum digunakan sebagai dokumen yang disahkan.
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